


ABSTRAK

Mengkudu (Morinda citrifolia lignosae) adalah tanaman sejenis kopi-kopian yang digunakan secara empiris dalam membantu penyembuhan luka. Daun mengkudu mengandung senyawa-senyawa kimia yang berperan sebagai antibakteri, antiinflamasi, dan antioksidan. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh ekstrak etanol daun mengkudu dalam bentuk pasta in orabase terhadap penyembuhan luka mukosa palatum tikus galur wistar dibandingkan gel dan mengetahui dosis efektifnya. 
Penelitian ini merupakan penelitian eksperimental murni dengan desain rancang acak lengkap yang menggunakan 30 ekor tikus galur Wistar yang terbagi dalam 6 kelompok. Tikus dibagi secara acak menjadi 6 kelompok yaitu kelompok kontrol negatif, kontrol positif menggunakan gel ekstrak etanol daun mengkudu, kelompok pasta in orabase dengan dosis 2,5 mg, 5 mg, 10 mg, dan 20 mg. Luka diamati pada hari ke-0, ke-3, ke-7, dan ke-14. Analisis data yang dilakukan adalah analisis univariat dan bivariat. Analisis ini menggunakan Kruskal-Wallis dengan uji Poshoc Mann-Whitney, untuk menentukan dosis efektif dilakukan uji Friedman dengan Poshoc uji Wilcoxon.
Hasil penelitian ini menunjukan bahwa terdapat pengaruh ekstrak etanol daun mengkudu pasta in orabase  pada semua kelompok tikus terhadap penyembuhan luka pada hari ke-7 (p=0,00) dan hari ke-14 (p=0,00). Hasil dosis efektif pasta in orabase penelitian ini pada hari ke-3 sebesar 2,5 mg, hari ke-7 sebesar 20 mg, dan hari ke-14 sebesar 5 mg.
Hasil penelitian ini menyatakan ekstrak etanol daun mengkudu dalam bentuk pasta in orabase dapat lebih memperkecil luas luka, mempercepat waktu penyembuhan luka, dan didapatkan dosis efektif 5 mg lebih baik jika dibandingkan gel ekstrak etanol daun mengkudu 10 mg.
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